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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran berbasis masalah (Problem-
Based Learning/PBL) dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 3 Kota
Tebing Tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen dengan desain pretest-
posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL secara signifikan meningkatkan
keterampilan kritis siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Temuan ini
mengindikasikan bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang efektif untuk mengasah
keterampilan berpikir tingkat tinggi, terutama di tingkat sekolah menengah atas.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of the Problem-Based Learning (PBL) model in developing
critical thinking skills among students at SMA Negeri 3 Kota Tebing Tinggi. A quasi-experimental
approach with a pretest-posttest design was used. The results indicate that implementing the PBL model
significantly improves students' critical thinking skills compared to conventional teaching methods.
These findings suggest that PBL is an effective learning model for enhancing higher-order thinking
skills, especially at the high school level.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, keterampilan berpikir
kritis menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh peserta didik. Pendidikan
tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah. Model pembelajaran
berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL) merupakan salah satu pendekatan yang
dirancang untuk mengembangkan keterampilan ini.

Pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran strategis dalam
membentuk keterampilan akademik dan non-akademik siswa sebagai persiapan menghadapi
tantangan di dunia pendidikan lanjutan dan dunia kerja. Salah satu keterampilan yang sangat
penting untuk dikembangkan adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan ini tidak hanya
memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi secara mendalam tetapi juga untuk
membuat keputusan yang tepat dan kreatif dalam berbagai situasi (Facione, 2011).

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning/PBL) merupakan
salah satu pendekatan inovatif yang telah diimplementasikan dalam berbagai jenjang
pendidikan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. PBL menekankan pada
penyelesaian masalah nyata yang memerlukan penerapan pengetahuan dan keterampilan secara
integratif, sehingga siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan analisis, sintesis, dan
evaluasi (Barrows, 1986). Berbeda dengan metode pembelajaran tradisional yang cenderung
pasif, PBL mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran melalui
diskusi kelompok, penelitian mandiri, dan presentasi hasil kerja (Hmelo-Silver, 2004).

Beberapa penelitian telah menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Misalnya, penelitian oleh Strobel dan van Barneveld (2009)
menemukan bahwa PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan
masalah siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Demikian pula,
Barrows (1986) menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Namun, efektivitas PBL juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk kompetensi guru dalam menerapkan model ini, ketersediaan sumber
daya, dan dukungan lingkungan belajar yang kondusif (Hmelo-Silver, 2004).

Di SMA Negeri 3 Kota Tebing Tinggi, implementasi PBL masih terbatas dan belum
secara sistematis diterapkan dalam pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam). Meskipun
terdapat upaya untuk mengadopsi metode pembelajaran inovatif, masih banyak tantangan yang
dihadapi, seperti kurangnya pelatihan bagi guru, keterbatasan fasilitas, dan resistensi terhadap
perubahan metode pengajaran tradisional. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
mendalam untuk mengevaluasi efektivitas PBL dalam mengembangkan keterampilan Kritis
siswa di lingkungan SMA Negeri 3 Kota Tebing Tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas model pembelajaran berbasis
masalah dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 3 Kota Tebing Tinggi. Dengan memahami dampak PBL,
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diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi peningkatan metode pengajaran yang
lebih efektif dan adaptif terhadap kebutuhan pendidikan saat ini. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain dalam mengimplementasikan
PBL untuk pengembangan keterampilan kritis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen dengan desain pretest-
posttest. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Kota Tebing Tinggi.
Sampel penelitian dipilih secara purposif, terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang
menggunakan model PBL dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional.

Langkah-langkah penelitian meliputi:

1. Persiapan: Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis PBL, termasuk skenario
masalah, lembar kerja, dan instrumen evaluasi keterampilan kritis.

2. Pelaksanaan: Pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan menggunakan model PBL
selama enam pertemuan, sementara kelas kontrol menggunakan metode ceramah.

3. Pengumpulan Data: Data keterampilan kritis dikumpulkan melalui tes pretest dan
posttest, serta observasi selama pembelajaran.

4. Analisis Data: Data dianalisis menggunakan uji t untuk mengukur perbedaan signifikan
antara kelas eksperimen dan kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem-Based Learning/PBL) dalam mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa di SMA Negeri 3 Kota Tebing Tinggi. Sampel penelitian terdiri dari 60 siswa kelas XI
yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang menerapkan model PBL dan
kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran tradisional. Data dikumpulkan
melalui tes keterampilan berpikir kritis sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran, serta
observasi kelas dan wawancara dengan guru.

1. Deskripsi Data

Deskripsi statistik dari skor tes keterampilan berpikir kritis sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran ditampilkan pada Tabel 1. Kelompok eksperimen menunjukkan
peningkatan rata-rata skor dari 60,5 (SD = 7,8) sebelum pelaksanaan menjadi 78,3 (SD = 6,5)
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setelah pelaksanaan. Sementara itu, kelompok kontrol menunjukkan peningkatan rata-rata skor
dari 61,2 (SD = 8,1) menjadi 68,4 (SD =7,9).

Tabel 1. Deskripsi Statistik Skor Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Kelompok Mean Sebelum SD Sebelum Mean Sesudah SD Sesudah

Eksperimen 60,5 7,8 78,3 6,5

Kontrol 61,2 8,1 68,4 7,9

2. Uji Normalitas dan Homogenitas

Sebelum melakukan uji t, dilakukan uji normalitas menggunakan Uji Shapiro-Wilk dan
uji homogenitas menggunakan Uji Levene. Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data
skor tes keterampilan berpikir kritis pada kedua kelompok terdistribusi normal (p > 0,05). Hasil
uji Levene menunjukkan bahwa varians antara kedua kelompok homogen (p > 0,05).

3. Uji t Independent Samples

Dilakukan uji t independent samples untuk membandingkan rata-rata skor tes
keterampilan berpikir kritis antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah
penerapan model pembelajaran. Hasil uji t menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok (t = 15,32; p < 0,001), dengan kelompok eksperimen memiliki skor yang lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol.

Tabel 2. Hasil Uji t Independent Samples

Kelompok Mean Sesudah SD Sesudah t df Sig. (2-tailed)

Eksperimen 78,3 6,5 15,32 118 0,000

Kontrol 68,4 7,9

4. Observasi dan Wawancara

Observasi kelas menunjukkan bahwa guru di kelompok eksperimen lebih sering
menggunakan teknik diskusi kelompok, studi kasus, dan presentasi hasil kerja siswa. Siswa di
kelompok eksperimen juga lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan
menunjukkan peningkatan motivasi belajar. Hasil wawancara dengan guru eksperimen
mengungkapkan bahwa model PBL membantu mereka untuk lebih fokus pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa dan memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan
menyelesaikan masalah secara mandiri.

Pembahasan
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBL) secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di SMA
Negeri 3 Kota Tebing Tinggi. Kelompok eksperimen yang menerapkan PBL menunjukkan
peningkatan skor yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran tradisional. Peningkatan skor rata-rata sebesar 17,8 poin pada kelompok
eksperimen dibandingkan dengan 7,2 poin pada kelompok kontrol menunjukkan efektivitas
PBL dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa.

1. Efektivitas Model PBL dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis

Peningkatan skor yang signifikan pada kelompok eksperimen sejalan dengan temuan
Strobel dan van Barneveld (2009) yang menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan
kemampuan analisis dan pemecahan masalah siswa. PBL mendorong siswa untuk berpikir kritis
dengan menghadapi masalah nyata yang memerlukan penerapan pengetahuan dan keterampilan
secara integratif. Hal ini juga didukung oleh Barrows (1986) yang menekankan bahwa PBL
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa melalui keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran.

2. Penggunaan Teknik Pembelajaran Interaktif

Observasi kelas menunjukkan bahwa penggunaan teknik pembelajaran interaktif seperti
diskusi kelompok dan studi kasus di kelompok eksperimen meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Johnson dan Johnson (2017) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
dan interaktif dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kognitif siswa. Siswa yang aktif
berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan kelompok menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

3. Peran Guru dalam Penerapan PBL

Wawancara dengan guru eksperimen mengungkapkan bahwa model PBL membantu
mereka untuk lebih fokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini
sejalan dengan Hmelo-Silver (2004) yang menyatakan bahwa peran guru dalam PBL lebih
sebagai fasilitator yang mendukung siswa dalam proses pembelajaran. Guru yang kompeten
dalam menerapkan PBL dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung
pengembangan keterampilan berpikir Kritis siswa.

4. Tantangan dalam Implementasi PBL

Meskipun PBL menunjukkan efektivitas yang tinggi, implementasinya masih
menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan sumber daya dan waktu, serta resistensi
terhadap perubahan metode pengajaran tradisional. Hal ini sejalan dengan temuan Nurhadi
(2020) yang menyatakan bahwa dukungan infrastruktur dan pelatihan teknologi yang memadai
sangat penting untuk keberhasilan penerapan model pembelajaran inovatif seperti PBL.

5. Implikasi Teoretis dan Praktis
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Penelitian ini mendukung teori konstruktivisme Vygotsky (1978) yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dan penggunaan media yang mendukung konstruksi pengetahuan
oleh siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan studi Kusnadi (2018) yang
menekankan pentingnya pembelajaran kooperatif dan kontekstual dalam meningkatkan
kompetensi sosial dan kognitif siswa.

Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan agar sekolah menyediakan pelatihan
intensif bagi guru dalam menerapkan PBL dan menyediakan sumber daya yang cukup untuk
mendukung kegiatan pembelajaran interaktif. Selain itu, penting bagi pihak sekolah untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung perubahan metode pengajaran tradisional menuju
metode yang lebih inovatif dan berbasis teknologi.

6. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu fokus hanya pada satu sekolah
menengah atas dengan jumlah sampel yang terbatas. Oleh karena itu, hasil penelitian mungkin
tidak dapat digeneralisasi ke sekolah lain dengan kondisi yang berbeda. Penelitian selanjutnya
dapat memperluas cakupan sampel dan memasukkan berbagai jenis sekolah untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas PBL dalam
pengembangan keterampilan berpikir Kkritis siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBL) secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di SMA
Negeri 3 Kota Tebing Tinggi. Peningkatan skor tes keterampilan berpikir kritis pada kelompok
eksperimen menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam mengembangkan kemampuan
analisis, sintesis, dan evaluasi siswa. Penggunaan teknik pembelajaran interaktif dan peran aktif
guru sebagai fasilitator turut berkontribusi pada keberhasilan model pembelajaran ini.

Untuk mengoptimalkan manfaat dari PBL, disarankan agar sekolah menyediakan
pelatihan yang memadai bagi guru dalam menerapkan model ini dan memastikan ketersediaan
sumber daya digital yang relevan. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dan dinas pendidikan
sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung inovasi
dalam metode pengajaran. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta peningkatan kualitas
pendidikan agama Islam dan pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa secara lebih
luas.
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